MODULE 16: ANSWER SHEET 2

A suitcase of memories

N

ANSWERS

Exercise 1

Select eight of the experiences from the table
and write sentences expressing how Anna or
Peter felt about them.

Sample answers:

Bagi Peter, saat yang paling memalukan selama di
Indonesia adalah ketika dia tergelincir dan jatuh
akibat memandang poster dengan gambar gadis
cantik saat menuju sekolah bersama Anna dan teman-
teman barunya.

Menurut Anna, pengalaman yang paling
mengagumkan selama di Indonesia adalah waktu

dia sempat mengajukan beberapa pertanyaan
kepada idolanya, yaitu Jacki Top, dalam acara televisi
‘Apa Pertanyaanmu?’

Bagi Anna pengalaman yang paling memuaskan
selama di Indonesia adalah waktu dia dipilih menjadi
sutradara untuk sandiwara sekolah dan dia berperan
dalam memilih pemain untuk membintangi
sandiwara tersebut.

Menurut Peter saat yang paling membanggakan
selama di Indonesia adalah ketika dia menerima
penghargaan dari Dewan Direksi Mitza dalam acara
istimewa di Hotel Techno Space untuk rancangan
taman rekreasi Mitza Barunya.

Bagi Peter, waktu yang paling melelahkan selama di
Indonesia adalah ketika dia berlatih hockey untuk
pertama kalinya di bawah bimbingan pelatih yang
sangat galak, yaitu Pak Harsono, mantan pemain tim
hockey nasional Indonesia.

Menurut Anna, kejadian yang paling menggelikan
selama di Indonesia adalah waktu Peter terkena bola
hockey ketika bola yang dipukulnya memantul dari
kerangka gawang dan mengenai mata kirinya.
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Bagi Peter, salah satu peristiwa yang paling
menyenangkan selama di Indonesia adalah waktu
Acara Traktir diselenggarakan di iCafé oleh pelatih
tim hockey, Pak Harsono, dalam rangka memperkuat
persatuan dan solidaritas tim.

Bagi Peter dan Anna, saat yang paling menyedihkan
selama di Indonesia adalah waktu mereka harus pamit
pada guru-guru, teman-teman dan semua kenalan
mereka karena keluarga Smart harus pulang ke
Australia selama-lamanya.

Exercise 2

2.1 Help Anna decide what to put into
her suitcase, and what to carry in her
cabin luggage. Keep in mind the weight
restrictions for Anna’s cabin luggage.

Cabin luggage:

Glass fish (250 grams)

Vase (1.5 kilograms)
Bookends (2 kilograms)
Total weight: 3.75 kilograms
Suitcase:

Jacki Top memorabilia
Debating competition trophy
Magazine collection

2.2 In Indonesian, write Anna’s thoughts
about how (and where) to pack each item.

Ikan terbuat dari gelas

Bagaimana dengan ikan yang terbuat dari gelas ini?
Gelasnya sangat rapuh dan aku takut bisa pecah di
dalam koper. Jadi mungkin sebaiknya aku bungkus
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dengan pembungkus bergelembung dan menaruhnya
di bagasi kabinku saja.

Barang kenangan Jacki Top

Ya ampun! Barang-barang Jacki Topku. Apa yang
harus kulakukan dengan semuanya ini? Kupikir kalau
poster-poster dibiarkan di dalam koper akan rusak jadi
mungkin lebih baik aku membawanya sebagai bagasi
kabin agar tetap bisa menjaganya. Barang lainnya
tidak rapuh dan bisa kutinggalkan di dalam koper
dengan aman.

Jambangan bunga

Bagaimana dengan jambangan yang mahal ini?
Tidak mungkin aku bisa menaruhnya di dalam

koper karena ada kemungkinan besar akan pecah.
Aku bisa mengirimnya dengan kurir internasional
tetapi ongkosnya pasti mahal dan bisa juga hilang
dalam perjalanan. Mungkin lebih baik kalau aku
membungkusnya dengan pembungkus bergelembung
dan membawanya di pesawat sebagai bagasi kabin.

Piala kompetisi debat

Mmm ... sekarang piala debat ini! Apa yang harus
kulakukan? Tampaknya cukup kokoh. Mungkin aku
hanya perlu membungkusnya dengan pembungkus
bergelembung dan menaruhnya di koper. Kupikir tidak
bakal rusak.

Koleksi majalah-majalah

Aku bisa membawa majalah-majalah ini ke dalam
pesawat sebagai bahan bacaan tetapi aku sudah
membacanya berkali-kali. Aku sudah membawa
bagasi kabin yang cukup banyak jadi sebaiknya aku
menyimpan majalah-majalah di dalam koper saja.

Penahan buku

Akhirnya, ukiran penahan buku ini sangat indah dan
mungkin akan patah atau retak apabila koperku
terbentur terlalu keras. Karena itu kupikir lebih

baik kalau kubungkus dalam pembungkus
bergelembung juga dan membawanya di pesawat
sebagai bagasi kabin.

INDONESIAN

M16 A2 Page 2 of 2



